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Abstrak

UMKM di Kelurahan Gunung Samarinda menghadapi tantangan visibilitas pasar. Mitra pengabdian,
Yayasan FOKUS, sebagai lembaga pemberdaya UMKM, membutuhkan media promosi digital terpusat
untuk mendukung binaannya. Kegiatan ini bertujuan merancang dan mengembangkan sistem informasi
Yayasan FOKUS yang fungsional untuk mengatasi masalah tersebut. Metode pengembangan yang
digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), yang berfokus pada siklus prototyping
partisipatif dan uji coba (trial & error) langsung bersama mitra. Fungsionalitas sistem divalidasi secara
eksternal menggunakan metode Black Box Testing. Hasilnya adalah website fungsional yang
dinyatakan "Valid" pada semua fitur utamanya (Beranda, Program, UMKM, Artikel), yang kini berfungsi
sebagai etalase digital yayasan. Pada tahap implementasi, dilakukan pelatihan penggunaan sistem
kepada 10 perwakilan mitra, dengan hasil evaluasi 100% peserta menyatakan materi "Mudah
Dimengerti". Kesimpulannya, metode RAD terbukti sangat efektif untuk menghasilkan produk yang tidak
hanya fungsional secara teknis, tetapi juga user-friendly dan sesuai kebutuhan mitra. Keberhasilan
validasi fungsional dan pelatihan implementasi menunjukkan bahwa sistem ini siap dikelola secara
mandiri oleh Yayasan FOKUS, sehingga dapat menjadi solusi promosi digital yang berkelanjutan.

Kata kunci: Digital marketing, Manajemen keuangan, Pemberdayaan UMKM, Sistem informasi,
Yayasan FOKUS

Abstract

MSMEs in Gunung Samarinda Village face market visibility challenges. The service partner, FOKUS
Foundation, as an MSME empowerment institution, requires centralised digital promotional media to
support its fostered businesses. This activity aims to design and develop a functional information system
for the FOKUS Foundation to address these issues. The development method used is Rapid Application
Development (RAD), which focuses on a participatory prototyping cycle and direct trial and error testing
with partners. The system's functionality is validated externally using the Black Box Testing method. The
result is a functional website that is declared ‘Valid’ in all its main features (Home, Programmes, MSMEs,
Articles), which now serves as the foundation's digital showcase. During the implementation phase,
training on the use of the system was provided to 10 partner representatives, with 100% of participants
stating that the material was ‘Easy to Understand’ in the evaluation. In conclusion, the RAD method
proved to be highly effective in producing a product that is not only technically functional but also user-
friendly and tailored to the partners' needs. The success of the functional validation and implementation
training demonstrates that the system is ready to be managed independently by the FOKUS Foundation,
thereby serving as a sustainable digital promotion solution.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia, berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi lokal. Namun, banyak UMKM di Indonesia, termasuk di Gunung Samarinda, Kota
Balikpapan, menghadapi tantangan dalam mengakses pasar yang lebih luas dan
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing mereka. Dalam konteks
ini, Yayasan FOKUS berperan sebagai lembaga yang berkomitmen untuk memberdayakan
UMKM melalui berbagai program pelatihan dan dukungan.

Sebagai mitra utama dalam kegiatan pengabdian ini, Yayasan FOKUS (Forum Kreatif
Usaha Sama-Sama) adalah lembaga lokal yang berlokasi di Gunung Samarinda dan memiliki
komitmen untuk memberdayakan UMKM. Yayasan ini hadir sebagai organisasi yang bertujuan
memberikan pelatihan dan bantuan strategis bagi para pelaku usaha di wilayah tersebut.
Keterlibatan Yayasan FOKUS dalam program ini sangat esensial untuk mengidentifikasi
hambatan utama yang dihadapi UMKM, terutama terkait akses pasar yang terbatas dan
penggunaan teknologi informasi yang masih minim.

Salah satu langkah strategis yang dapat diambil untuk meningkatkan visibilitas dan daya
saing UMKM adalah dengan mengembangkan sistem informasi berbasis website. Website
tidak hanya berfungsi sebagai media promosi untuk kegiatan Yayasan FOKUS, tetapi juga
sebagai platform untuk memperkenalkan dan memasarkan produk UMKM yang ada di
Gunung Samarinda. Dengan adanya website, informasi mengenai kegiatan pelatihan, produk,
dan layanan yang ditawarkan oleh UMKM dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat luas,
sehingga dapat meningkatkan potensi penjualan dan memperluas jaringan pemasaran
(Rainanto, 2019; Rerung, 2018).

Pengembangan sistem informasi berbasis web ini sejalan dengan berbagai program
pengabdian masyarakat yang telah terbukti efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa implementasi website sebagai profil organisasi dapat meningkatkan visibilitas,
memperluas jangkauan promosi, dan membangun citra digital yang profesional bagi
organisasi nirlaba seperti yayasan (Juniyanto et al., 2024). Bagi UMKM binaan, website
berfungsi sebagai etalase digital yang vital untuk memperkenalkan produk dan memperluas
jaringan pemasaran (Andarwati et al., 2025; Chairil & Aisyah, 2024), yang merupakan salah
satu tantangan utama di Gunung Samarinda. Oleh karena itu, kontribusi utama dari kegiatan
ini adalah menyediakan sebuah platform digital terpusat yang bermanfaat ganda: sebagai
identitas digital resmi Yayasan FOKUS dan sebagai sarana promosi bersama bagi UMKM
yang dinaunginya.

Untuk mempercepat proses pengembangan dan memastikan kesesuaian sistem dengan
kebutuhan mitra, metode yang diaplikasikan adalah Rapid Application Development (RAD).
RAD adalah sebuah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada
siklus pengembangan yang cepat dan iteratif melalui prototyping (Subianto, 2020). Metode ini
sangat sesuai untuk kegiatan pengabdian yang bersifat partisipatif, di mana prototipe website
dapat dibuat dan diuji secara bertahap. Proses yang berfokus pada uji coba (trial & error) dan
umpan balik langsung dari Yayasan FOKUS ini membantu memastikan website yang
dibangun benar-benar sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna di lapangan.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan
sebuah sistem informasi berbasis website yang fungsional sebagai sarana promosi dan
informasi bagi Yayasan FOKUS dan UMKM binaannya di Gunung Samarinda. Website ini
dirancang untuk menampilkan profil Yayasan FOKUS, informasi program, serta berfungsi
sebagai katalog digital untuk produk-produk yang ditawarkan oleh UMKM. Dengan langkah
ini, diharapkan mitra pengabdian dan UMKM di Gunung Samarinda dapat lebih berdaya saing
dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan visibilitas digital.
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2. Metode Pelaksanaan

Dalam rangka menyukseskan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Gunung Samarinda, berbagai metode pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dapat diterapkan. Metode yang dipilih berfokus pada upaya pendampingan,
pelatihan, serta penguatan kapasitas pelaku UMKM. Berdasarkan literatur yang ada,
berikut adalah beberapa pendekatan yang dilakukan.

Metode Analisis Kebutuhan dan Perencanaan

Tahap awal dalam pembuatan website adalah melakukan analisis kebutuhan yang
komprehensif. Hal ini meliputi pengumpulan data dan wawancara dengan pelaku UMKM
serta pemangku kepentingan lainnya untuk memahami apa yang mereka butuhkan dari
sebuah website. Melalui pendekatan ini, Yayasan FOKUS dapat mengidentifikasi fitur-fitur
utama yang harus ada dalam website, seperti profii UMKM, informasi produk, program
pelatihan, dan kontak. Proses ini sejalan dengan model Waterfall yang mengharuskan
setiap tahap diselesaikan sebelum melanjutkan tahapan berikutnya, sehingga
menghasilkan gambaran yang jelas mengenai fungsionalitas website yang akan
dikembangkan (Fatimah, 2022; Pratama & Meilinda, 2018).

Metode Pengembangan Website

Setelah analisis kebutuhan awal, langkah selanjutnya adalah desain dan
pengembangan website. Pada tahap ini, metode Rapid Application Development (RAD)
diaplikasikan untuk mempercepat proses pengembangan (Subianto, 2020). RAD adalah
sebuah pendekatan yang menekankan pada siklus pengembangan yang singkat, cepat,
dan iteratif dengan keterlibatan pengguna secara aktif (Mekari, 2025). Metode ini sangat
sesuai dengan kegiatan pengabdian yang bersifat partisipatif.

Prototype TESTING IMPLEMENTATION

ANALYSIS AND
QUICK DESIGN Cycles

Gambar 1. Metode Rapid Application Development
Sumber: Mekari, 2025

Berdasarkan model RAD yang digunakan, proses pengembangan ini dibagi menjadi
empat tahapan utama:

1. Analisis dan Desain Cepat (Analysis and Quick Design)
Tahap awal ini berfokus pada pengumpulan kebutuhan dasar sistem. Tim
pelaksana melakukan wawancara dan diskusi langsung dengan Yayasan
FOKUS untuk memahami kebutuhan esensial website, seperti halaman profil,
katalog produk UMKM, dan informasi program. Hasil dari analisis ini langsung
diterjemahkan menjadi sebuah desain awal atau wireframe sederhana sebagai
panduan untuk pengembangan prototipe.

2. Siklus Prototipe (Prototype Cycles)
Fase ini merupakan inti dari metode RAD yang bersifat iteratif dan partisipatif.
Proses ini dibagi menjadi tiga langkah yang terus diulang:
a. Membangun (Build): Tim teknis mengembangkan prototipe fungsional
website berdasarkan desain awal.
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b. Mendemonstrasikan (Demonstrate): Prototipe yang sudah jadi
ditunjukkan dan diuji cobakan secara langsung kepada Yayasan FOKUS.
C. Menyempurnakan (Refine): Berdasarkan umpan balik, kritik, dan

saran yang diterima dari mitra selama demonstrasi, tim segera melakukan
perbaikan dan penyesuaian pada prototipe. Siklus ini diulangi hingga prototipe
yang dihasilkan benar-benar telah divalidasi dan disetujui oleh Yayasan
FOKUS.
3. Pengujian (Testing)
Setelah prototipe final disetujui oleh mitra, website memasuki tahap pengujian
fungsional menggunakan metode Black Box Testing. Sesuai dengan pendekatan
ini, tim pelaksana bertindak sebagai pengguna akhir untuk menguji fungsionalitas
website secara menyeluruh, tanpa memperhatikan struktur kode internalnya.
Pengujian berfokus pada verifikasi output sistem, seperti memastikan navigasi antar
halaman berjalan lancar, semua fitur dan tombol interaktif berfungsi sesuai yang
diharapkan, dan tampilan tetap responsif di berbagai perangkat. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menemukan dan memperbaiki bug atau kesalahan
teknis, serta memastikan sistem siap diserahkan kepada mitra.
4. Implementasi (Implementation) Di tahap akhir ini, sistem yang sudah teruiji
diserahkan kepada mitra. Untuk mempermudah proses transisi dan pengelolaan
website di masa mendatang, dipilih Content Management System (CMS).
Penggunaan CMS memungkinkan pengurus Yayasan FOKUS untuk dapat
memperbarui konten secara mandiri dengan lebih cepat dan mudabh.

Dalam pendekatan ini, prototipe website dapat dibuat dan diuji secara bertahap
berdasarkan umpan balik dari pengguna. Ini tidak hanya meningkatkan pengalaman
pengguna, tetapi juga memastikan website yang dibangun sesuai dengan harapan pelaku
UMKM dan masyarakat (Chandranegara et al., 2020). Pemilihan software Content
Management System (CMS) dapat membantu dalam mempermudah pengelolaan konten dan
memungkinkan pengurus Yayasan untuk dengan cepat mengupdate informasi (Devella et al.,
2021; Juniyanto et al., 2024).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pembangunan Analisis Kebutuhan Website Yayasan FOKUS bersama Mitra

Analisis kebutuhan website dapat dilakukan dengan memanfaatkan user persona,
yakni representasi fiktif dari pengguna yang berdasarkan data nyata untuk memahami
kebutuhan dan perilaku pengguna. Hidayatullah dan Kusuma menunjukkan bahwa
pendekatan ini sangat bermanfaat untuk mengevaluasi pengalaman pengguna dalam
perangkat lunak, di mana informasi karakteristik dan kebutuhan pengguna dikumpulkan
untuk mengarahkan pengembangan fitur (Hidayatullah & Kusuma, 2021). Berikut adalah
user persona berdasarkan kebutuhan dan perilaku pengguna.

Analisis kebutuhan website Yayasan FOKUS telah dilakukan melalui wawancara
dengan pemilik Yayasan FOKUS, kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi informasi
dan fitur yang diperlukan dalam website Yayasan FOKUS. Proses analisis dilakukan
melalui wawancara serta diskusi bersama mitra, guna memastikan bahwa website yang
dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan yayasan. Berikut merupakan hasil
wawancara dengan Ketua Yayasan FOKUS.
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Tabel 1. Hasil Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa tujuan utama
Yayasan FOKUS dalam
membangun website ini?

Menyediakan platform digital yang dapat digunakan untuk
mempromosikan produk UMKM binaan, menyampaikan
informasi mengenai kegiatan yayasan, serta menjadi
sarana edukasi dan pelatihan digital marketing bagi pelaku
UMKM.

2 Siapa target audiens Pelaku UMKM lokal, calon mitra, donatur, dan masyarakat
utama dari website ini? umum yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang kegiatan

dan program Yayasan FOKUS.

3 Informasi apa saja yang Menampilkan profil yayasan, katalog produk UMKM, jadwal
ingin  ditampilkan  di pelatihan, berita dan kegiatan terbaru, serta modul
website? pelatihan digital marketing yang dapat diakses oleh pelaku

UMKM.

4 Bagaimana peran Website akan menjadi alat utama dalam strategi digital
website dalam strategi marketing kami, membantu UMKM untuk memasarkan
pemberdayaan UMKM?  produk mereka secara online dan meningkatkan visibilitas

mereka di pasar yang lebih luas.

5 Siapa yang akan Tim internal kami akan bertanggung jawab atas
bertanggung jawab pengelolaan konten, dengan pelatihan yang diberikan
mengelola konten kepada anggota tim untuk memastikan konten selalu
website? diperbarui dan relevan.

3.2.  Perancangan UI/UX Website Yayasan FOKUS

Perancangan UI/UX berfokus pada menciptakan antarmuka yang tidak hanya menarik
secara estetika tetapi juga intuitif dan mudah digunakan. Dalam penelitian oleh

Hidayatullah dan Kusuma, diungkapkan bahwa efektivitas desain dapat ditingkatkan

dengan mempertimbangkan karakteristik pengguna; hal ini penting agar pengguna dapat

berinteraksi dengan perangkat lunak secara optimal (Hidayatullah & Kusuma, 2021).

Keseluruhan proses perancangan memerlukan pendekatan yang terstruktur dan berfokus
pada pengguna, seperti yang diulas oleh Atmaja et al., di mana penerapan metode
prototyping berinisiatif untuk meningkatkan UX/UI (Atmaja et al., 2023).

Perancangan UI/UX website Yayasan FOKUS dilakukan setelah proses analisis
kebutuhan selesai dilaksanakan. Tahapan ini bertujuan untuk merancang tampilan
antarmuka (User Interface) dan pengalaman pengguna (User Experience) yang intuitif,
informatif, serta mudah digunakan oleh berbagai kalangan. Desain UI/UX dibuat
berdasarkan hasil wawancara dan diskusi bersama mitra, sehingga fitur dan struktur
halaman yang dirancang benar-benar mencerminkan kebutuhan dan identitas
Yayasan FOKUS. Berikut merupakan desain antarmuka website Yayasan FOKUS.

https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat
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3.3.

3.4.

Pelatihan untuk
Mengembangkan Usaha UMKM

Gambar 1. Prototipe Antarmuka Halaman Beranda

Pengembangan Website Yayasan FOKUS
Setelah rancangan desain antarmuka pengguna (Ul) dan pengalaman pengguna (UX)

divalidasi dan disetujui oleh mitra Yayasan FOKUS, tahapan beralih ke pengembangan
website, yaitu proses penerjemahan desain visual statis menjadi kode website yang
fungsional dan interaktif.

Proses ini dimulai dengan membangun pondasi dan struktur halaman
menggunakan framework Next.js. Next.js dipilih karena kemampuannya dalam
mengoptimalkan performa website dan struktur project yang berbasis komponen.
Memecah desain UlI/UX menjadi komponen-komponen yang dapat digunakan kembali
(seperti header, footer, kartu program, dan katalog UMKM), serta mengatur sistem
routing untuk navigasi antar halaman (Beranda, Program, UMKM, Artikel). Selanjutnya,
untuk menerapkan desain visual, digunakan framework Tailwind CSS. Pendekatan
utility-first dari Tailwind CSS memungkinkan tim untuk secara efisien menerapkan
styling (seperti kombinasi warna, tipografi, ikon, dan tata letak) yang telah disepakati
dalam desain UlI/UX langsung di dalam kode HTML. Hal ini mempercepat proses
styling dan memastikan konsistensi visual di seluruh halaman. Untuk menambahkan
fungsionalitas dan interaktivitas, JavaScript (yang merupakan inti dari Next.js dan
React) digunakan secara ekstensif. Ini mencakup implementasi logika untuk membuat
elemen-elemen seperti tombol, link, dan galeri gambar berfungsi saat pengguna
berinteraksi dengannya.

Pelatihan Untuk Mengembanglan UMKM

@ e waack N e s

P - ’

Gambar 2. Tampilan Halaman Beranda

Pengujian Website Yayasan FOKUS

https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat 6
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Untuk memastikan fungsionalitas dan kesesuaian website dengan kebutuhan
pengguna, dilakukan tahapan pengujian sistem. Metode pengujian yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah Black Box Testing. Pengujian Black Box adalah metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur
kode internal, desain, atau logika di baliknya (Setiawan et al., 2021).

Dalam pendekatan ini, penguji bertindak selayaknya pengguna akhir. Pengujian
dilakukan dengan cara memberikan input tertentu pada sistem dan memvalidasi apakah
output yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan (Nugraha et al., 2025). Pada
website Yayasan FOKUS, fokus utama dari pengujian ini adalah untuk memverifikasi
secara fungsional bahwa semua fitur, seperti navigasi antar halaman, fungsionalitas
tombol, dan tampilan katalog produk UMKM, dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan rancangan kebutuhan yang telah disepakati bersama mitra.

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box

Fitur Hasil yang Diinginkan Hasil
Menu Pengujian
Beranda Menampilkan halaman utama yang berisi informasi Yayasan Valid
FOKUS.
Program Menampilkan halaman yang berisi program-program aktivitas Valid

di Yayasan FOKUS.

UMKM Menampilkan halaman yang berisi UMKM yang menjadi mitra Valid
Yayasan FOKUS.

Artikel Menampilkan halaman yang berisi artikel berita dari kegiatan Valid
di Yayasan FOKUS.

Login Menampilkan halaman untuk Register dan Login. Valid

Hasil pengujian Black Box yang dilakukan pada website Yayasan FOKUS
menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas utama sistem telah berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Pengujian yang mencakup fitur-fitur menu esensial, seperti halaman
Beranda, Program, UMKM, Artikel, dan fungsionalitas Login, seluruhnya memberikan hasil
"Valid". Hal ini mengindikasikan bahwa setiap menu telah berhasil menampilkan output
yang sesuai dengan fungsinya masing-masing dan website telah memenuhi kebutuhan
fungsional yang dirancang.

3.5. Implementasi Website Yayasan FOKUS

Tahap Implementasi (Implementation) merupakan fase penutup dalam metodologi
RAD. Ini adalah proses di mana sistem website yang telah lolos dari tahap pengujian
(Testing) secara resmi diserahkan dari tim pengembang (mahasiswa KKN) kepada mitra
pengguna (Yayasan FOKUS). Fokus utama dari tahap ini adalah transisi sistem dari
lingkungan pengembangan ke lingkungan operasional agar dapat digunakan secara live.
Kegiatan ini mencakup penyerahan produk akhir, dan yang terpenting, pelatihan teknis
singkat kepada pengurus yayasan.

https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat 7
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Website ini dibangun menggunakan Content Management System (CMS), pelatihan
ini bertujuan agar mitra dapat mengelola konten seperti mempublikasikan artikel kegiatan
atau memperbarui katalog produk UMKM secara mandiri. Dengan demikian, fase
implementasi memastikan bahwa website tidak hanya selesai dibangun, tetapi juga dapat
berkelanjutan dan dikelola langsung oleh mitra setelah program KKN berakhir.

Gambar 4. Kegiatan Demonstrasi Sistem Informasi Mitra UMKM

Pada Gambar 4 menunjukkan dokumentasi dari kegiatan pelatihan teknis yang
diberikan kepada Yayasan FOKUS dan mitra UMKM. Pada pelatihan ini tim abdimas
mendemonstrasikan secara langsung cara penggunaan dan pengelolaan website yang
telah dibangun.

Apakah demo app tersebut mudah dipahami?

Gambar 5. Hasil Kegiatan Demonstrasi Sistem Informasi Mitra UMKM
Sumber: KKN D3, 2025

Untuk mengukur efektivitas dan tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan, sebuah evaluasi singkat dilakukan di akhir sesi pelatihan. Gambar 5
menampilkan hasil dari evaluasi tersebut. Dari total 10 peserta pelatihan yang hadir,
menunjukkan bahwa 100% peserta memberikan jawaban "Ya". Respon positif ini
mengindikasikan bahwa dan materi yang diberikan oleh tim pelaksana abdimas telah
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berhasil dan dapat dipahami dengan baik oleh mitra, yang menjadi faktor penting untuk
keberlanjutan pengelolaan website ke depannya.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan dengan fokus utama
untuk mengatasi tantangan visibilitas digital mitra melalui perancangan dan pengembangan
sebuah sistem informasi berbasis website untuk Yayasan FOKUS dan UMKM binaannya.
Implementasi sistem ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), yang
terbukti efektif dalam konteks pengabdian. Pendekatan ini memungkinkan proses
pengembangan yang partisipatif, di mana proses uji coba bersama mitra dilakukan secara
iteratif melalui siklus prototipe. Keterlibatan aktif mitra dalam mendemonstrasikan dan
menyempurnakan prototipe memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan riil di lapangan. Hasil validasi fungsional sistem, yang dilakukan melalui pengujian
Black Box Testing, menunjukkan bahwa seluruh fitur utama website mencakup navigasi
halaman Beranda, Program, UMKM, dan Artikel berhasil memberikan output "Valid". Ini
membuktikan bahwa sistem informasi telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan
rancangan fungsional yang diharapkan. Sebagai bagian dari tahap implementasi akhir,
website ini diserahkan kepada mitra disertai pelatihan teknis pengelolaan sistem. Hasil
evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa 100% peserta menyatakan materi "Mudah
Dimengerti”, yang mengindikasikan bahwa sistem tidak hanya berhasil secara teknis, tetapi
juga sukses diserahterimakan dan siap untuk dikelola secara mandiri. Dengan demikian,
website ini secara efektif berfungsi sebagai media promosi dan informasi digital yang
berkelanjutan bagi Yayasan FOKUS untuk memberdayakan UMKM di Gunung Samarinda.
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